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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Tata letak terpilih (Tata Letak Alternatif 1) mampu menyelesaikan permasalahan 

yang selama ini ada di perusahaan yaitu banyaknya gerakan bolak-balik antar 

lantai produksi dalam proses perpindahan barang sehingga menyebabkan jarak 

perpindahan barang menjadi panjang. Tidak adanya jalur perpindahan barang 

juga sudah dapat dihindari sehingga proses perpindahan barang menjadi lebih 

lancar dan efektif. Keberadaan mesin-mesin yang rusak di area produksi juga 

telah diatasi sehingga tidak lagi mengganggu kenyamanan operator saat bekerja. 

Tata letak yang baru menghasilkan nilai jarak perpindahan barang sebesar 

2.351,27 m atau lebih pendek 1.098,35 m dibandingkan jarak perpindahan 

barang menggunakan tata letak yang lama. Pada tata letak yang baru tidak 

ditimbulkan permasalahan baru di dalam perusahaan, dan tata letak terpilih yaitu 

tata letak Alternatif 1 sudah dikonsultasikan dengan pemilik perusahaan. 

6.2. Saran 

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat dilakukan untuk 

penambahan kelengkapan data penelitian, salah satunya yaitu dengan 

menyertakan proporsi produksi masing-masing produk yang dihasilkan untuk 

mengetahui intensitas jarak perpindahan barang secara keseluruhan di dalam 

perusahaan. 
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